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ABSTRAK 

  

 

Jemmi Handra Pratama. 2018. Origami Bangau Dalam Karya Seni Lukis.    

 Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penciptaan karya akhir memvisualisasikan origami bangau. 

Metode dalam kegiatan ini meliputi persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi konsep, 

tahap penyelesaian hingga ditampilkan dalam kegiatan pameran. Adapun gaya 

yang diusung dalam proses penciptaan ini adalah surealis. Kegiatan berkarya ini 

memberikan pengetahuan dasar kepada masyarakat tentang kesenian origami 

yang merupakan bentuk ketertarikan terhadap origami bangau, digambarkan 

melalui 10 (sepuluh) judul karya dalam corak surealis: Bingkai kehidupan, 

Kebebasan, Senbazuru  (1000 origami bangau), Sadako sasaki, Sangkar 

kebebasan, Transformasi kebebasan, Bersahabat dengannya, Masih tentang 

kesetiaan, Terancam punah, Menari di atas awan. 

 

Kata kunci : Origami Bangau, Seni Lukis, Surealis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Origami merupakan salah satu kebudayaan yang berasal dari negara 

Jepang. Bahan yang digunakan adalah kertas yang biasanya berbentuk persegi 

dari selembar kertas biasa menjadi berbagai bentuk yang menarik.  

Dalam aktivitas kesenian origami penggunaan burung bangau sebagai 

objek berkembang pesat. Hal ini dikarenakan burung bangau merupakan 

simbol terpenting dalam kebudayaan Jepang. Pentingnya arti burung bangau 

bagi mereka dapat dibuktikan dari cara mereka menggantungkan makna-

makna yang terkandung pada burung bangau dalam bentuk lipatan origami 

bangau.  

Bagi masyarakat Jepang origami bangau memiliki banyak makna 

diantaranya simbol harapan, kebebasan, kemakmuran, panjang umur, 

kedamaian, kesetiaan, kemuliaan serta origami bangau dimaknai  sebagai 

teman atau sahabat dalam kehidupan.  

Dari uraian di atas penulis melihat adanya banyak keyakinan dan 

kepercayaan terhadap origami bangau yang sangat kuat sehingga penulis 

tertarik untuk mengangkat origami bangau ke dalam karya lukis. 

Banyak pilihan teknik atau corak dalam melukis, namun penulis 

memilih corak surealis, karena secara visual penulis mendapatkan kebebasan 

berimaijnasi dalam mengolah bentuk sehingga corak surealis dipilih agar 

karya terlihat lebih menarik dan unik. 
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Berdasarkan  penjabaran di atas, dan melalui pengamatan terhadap  

origami bangau, penulis tertarik mengangkat origami bangau yang  sekaligus 

merupakan sumber ide untuk divisualisasikan melalui karya seni lukis 

surealis. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan ide 

penciptaannya adalah: Bagaimana menvisualisasikan origami bangau ke 

dalam karya seni lukis dengan corak surealis. 

C. Orisinalitas 

Karya seni bisa dikatakan orisinil jika dapat menampilkan ide, corak 

gaya atau pun dari objek dalam bentuk-bentuk yang baru. Pencarian jati diri 

juga merupakan usaha maksimal penulis untuk menemukan ciri khas atau 

karakter personal yang membedakan dengan pelukis lainnya. Ketertarikan 

penulis akan corak surealis lebih cendrung kepada karya seniman lukis 

bernama Ben Xu untuk dijadikan sebagai karya acuan karena karya-karya 

Ben Xu memiliki kedekatan secara visual dengan karya penulis.  

Ben Xu lahir di Cina, dibesarkan dalam keluarga seniman. Dia mulai 

berkarya pada usia dini, memperoleh gelar Master of Art dalam bidang seni 

lukis di Sam Houston State Universitas pada tahun 1997. Berpartisipasi 

dalam berbagai pameran baik nasional maupun internasional. Sejumlah 

karyanya dikoleksi oleh beberapa kolektor, Sam Houston State University, 

pemerintah kota, pemerintah provinsi dan pemerintah daerah Cina. 
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Tujuannya adalah untuk menghasilkan lukisan inspirasional yang 

menyentuh jiwa, menangkap imajinasi dan memiliki kualitas abadi. Selain itu 

juga  untuk menciptakan ilusi emosi yang akan mengangkut penonton ke 

dalam dunia yang ia ciptakan.  

 
Gambar. 1 Origami 

Karya Ben Xu, Oil di atas Kanvas 48 cm x 48 cm 

Sumber : http://www.benxuartist.com/about.htm.2016 

 

Pembeda karya penulis dengan seniman tersebut dari penggarapan 

objek, penulis menggunakan latar belakang alam seperti; langit cerah yang 

dibubuhi awan, padang gurun, serta objek pendukung lainnya. selain itu 

pembeda antara karya penulis dengan seniman Ben Xu terletak pada 

peletakan objek, penulis meletakkan objek secara seimbang di atas kanvas, 

berbeda dengan Ben Xu yang meletakkan objek menutupi seluruh kanvas. 

Sedangkan untuk pewarnaan, Ben Xu cendrung menggunakan warna-warna 

kontras dan penulis sendiri lebih cendrung menggunakan warna-warna 

harmonis.  

 

http://www.benxuartist.com/about.htm.2016


4 
 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan penulis dalam penciptaan karya ini yaitu; 

Menvisualisasikan origami bangau dalam karya seni lukis dengan corak 

surealis. 

2. Manfaat 

a. Memberikan wawasan terhadap penulis terkait tentang origami 

bangau.  

b. Memperluas wawasan bagi masyarakat umum terkait dengan 

origami bangau.  

c. Memberikan ide baru untuk memperkaya kreativitas dalam dunia 

seni khususnya seni lukis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Setiap seniman memiliki keinginan untuk mempersembahkan karya 

yang berkualitas. Untuk mencapai hal tersebut seniman itu sendiri melalui 

beberapa tahapan atau proses, demi pencapaian hasil yang maksimal. 

Tidaklah mudah bagi penulis untuk mengembangkan ide-ide yang muncul 

saat proses penggarapan karya. Dimana penulis harus jeli untuk memilih ide 

yang benar-benar sesuai dan berkaitan erat dengan karya. Dimulai dengan 

adanya ketertarikan akan origami serta makna-makna yang terkandung 

didalamnya. Kemudian seniman mulai menyampaikan pesan, yakni melalui 

sapuan kuas pada kanvas. Ekspresi jiwa senimanlah yang bermain pada saat  

berkarya  dengan suatu pengharapan benih dari ide tersebut bisa diserap oleh 

masyarakat. 

Dari rangkuman semua karya lukis surealis yang telah penulis 

tampilkan  merupakan hasil dari pengamatan penulis. Dan juga banyak 

pelajaran yang penulis dapatkan selama proses penggarapan karya 

berlangsung. Dalam keinginan yang besar untuk menyampaikan pesan 

tersebut, penulis juga memiliki hambatan saat penggarapan karya berlangsung 

dimana ide-ide yang muncul sangat banyak sehingga membingungkan bagi 

penulis untuk memilih ide yang benar-benar sesuai dengan maksud dan 

tujuan pembuatan karya lukis tersebut. Setidaknya masyarakat dapat 

mengetahui pesan yang ada dalam karya lukis tersebut. 
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B. Saran 

Dari uraian kesimpulan yang telah penulis jabarkan di atas, maka saran 

yang ingin penulis sampaikan dalam proses pembuatan dan penciptaan karya 

lukis ini adalah: 

1. Melalui karya lukis ini penulis berharap agar seluruh aspek masyarakat 

dapat meningkatkan apresiasi dan rasa peduli terhadap kesenian origami. 

2. Diharapkan kepada mahasiswa Seni Rupa setelah melihat karya penulis di 

atas dapat membangkitkan semangat dalam berkarya seni serta dapat 

dijadikan patokan dan rujukan dalam membuat karya seni. 

3. Melalui karya lukis yang bertemakan origami bangau ini, diharapkan 

mampu memberikan informasi dan pengetahuan tentang origami. 

4. Melalui karya lukis ini diharapkan masyarakat akan lebih mengenal 

tentang lukis. 

5. Diharapkan tulisan ini dapat bermanfaat bagi semua orang yang 

membacanya. 
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